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RINGKASAN 

 
Target bauran kebutuhan energi nasional masih jauh dari target yang diharapkan, 

oleh karena itu perlu dilakukan langkah optimalisasi, khususnya di sektor energi 

baru dan terbarukan. Wilayah potensial panas bumi yang telah dilakukan 

penyelidikan awal baru 45,15%, oleh karena itu diperlukan metode sebagai acuan 

untuk eksplorasi, salah satu pendekatan untuk mengetahui keberadaan potensi 

panas bumi yaitu dengan metode penginderaan jarak jauh. Penelitian ini 

menggunakan citra satelit Landsat 8 yang telah diakusisi pada tanggal 20 Juni 

2020 pada wilayah PT. Supreme Energy Rantau Dedap. Parameter yang 

dihasilkan yaitu peta keselurusan geologi dan peta alterasi Hidrotermal melalui 

hasil pengolahan menggunakan software. komputasi lineament dihasilkan dengan 

jumlah data 1.862 dengan panjang total semua lineament 864.540,17 meter, 

dengan panjang maksimum 203,370 m dan minimum 3,04 m memiliki  orientasi 

N 135 /E atau N 315/E, sedangkan untuk alterasi hidrotermal menggunakan band 

4/2 untuk mineral Feruginasi menghasilkan threshold values 95% , band 5/6 untuk 

mineral ferromagnesian menghasilkan threshold values 92%, dan band 6/7 untuk 

mineral karbonat dan lempung menghasilkan threshold values 92%. Peta 

lineament density menggambarkan kerapatan keselurusan yang diasumsikan 

wilayah yang memiliki densitas tinggi sebagai yang memliki permeabilitas paling 

baik, pada wilayah sumur high potential ditemukan pada wilayah keselurusan 

dengan densitas sedang namun tegak lurus terhadap struktur utama dengan 

mineral alterasi feruginasi yang dapat dilihat dengan jelas. Sedangkan untuk 

sumur low potential terlihat di wilayah densitas keselurusan rendah dan mineral 

alterasi yang sedikit. 

 

Kata Kunci   : panas bumi, penginderaan jarak jauh, keselurusan geologi,         

alterasi hidrotermal 
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ALTERATION BASED ON SATELLITE IMAGERY FOR MAPPING OF 
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SUMMARY 

 

The target of the mix of national energy needs still far from the expected, 

therefore need necessary to take optimalization steps, especially in the new and 

renewable energy sector. The geothermal potential area that has been carried out 

by initial investigations only 45.34%, therefore a method needed as a reference for 

exploration. One approach to determine the presence of geothermal potential are 

the remote sensing method. This research uses Landsat 8 satellite imagery which 

was acquired on June 20, 2020 in the PT. Supreme Energy Rantau Dedap area. 

The resulting parameters are geological lineament maps and hydrothermal 

alteration maps through processing using software. Lineament computations are 

generated with the total data amount of 1,862 with a total length of all lineaments 

864,540.17 meters, with a maximum length of 203.370 m and a minimum of 3.04 

m having an orientation of N 135/E or N 315/E, while for hydrothermal alteration 

using the 4/2 band for Feruginated minerals produced 95% threshold values, band 

5/6 for ferromagnesian minerals produced 92% threshold values, and band 6/7 for 

carbonate and clay minerals produced 92% threshold values. The lineament 

density map depicts the alignment density which is assumed to have the best 

permeability, in the high potential well area found on the medium lineament 

density but perpendicular to the main structure with ferugination alteration 

minerals that can be seen clearly. Meanwhile, low potential wells are seen in areas 

of low alignment density and few alteration minerals. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang memiliki peningkatan pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya berimbas pada 

meningkatnya kebutuhan energi nasional. Pertumbuhan kebutuhan energi nasional 

saat ini berada dikisaran 4 persen setiap tahunnya. Tingginya kebutuhan energi 

Indonesia saat ini mendorong pemerintah dan berbagai sektor lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan energi nasional tersebut. 

Data yang dikeluarkan oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), hingga akhir 2017 porsi batu bara dalam bauran energi pembangkit 

listrik mencapai persentase 57,22% sebagai mayoritas. Sisanya berasal dari gas 

bumi 24,82%, Bahan Bakar Minyak (BBM) 5,81% dan energi baru dan 

terbarukan sebesar 12,15%. Hal tersebut dilihat dari output produksi listrik dari 

tiap jenis pembangkit yang menggunakan energi tersebut, sedangkan hal yang 

diamanatkan dalam kebijakan dalam rangka pemenuhan energi nasional yakni 

peran energi baru dan terbarukan paling sedikit 23%. Peran minyak bumi kurang 

dari 25%, dan peran batubara minimal 30%, serta peran gas bumi minimal 22% 

jika ketersediaan energi bersih belum mencapai sasaran. Pencapaian porsi energi 

baru dan terbarukan (EBT) dalam memenuhi target bauran kebutuhan energi 

nasional masih jauh dari yang diharapkan, padahal kondisi geografis Indonesia 

yang membuat Indonesia memiliki banyak cadangan disektor energi baru dan 

terbarukan (EBT) perlu dilakukan langkah optimalisasi untuk mencapai target 

tersebut. Potensi energi baru dan terbarukan di Indonesia yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya energi panas bumi (geothermal).   

Indonesia memiliki potensi panas bumi  yang sangat besar karena menjadi 

salah  satu  negara  yang  dilewati  oleh  cincin  api  (ring  of  fire). Sekitar  40%  

atau 29.000 MW total panas bumi dunia berada di Indonesia, karena Indonesia  

adalah negara yang memiliki potensi gunung api yang tinggi, posisi Indonesia 

yang secara geologis terletak  pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama yaitu 

Lempeng Eropa-Asia, India-Australia dan Pasifik yang berperan dalam proses 
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pembentukan gunung api di Indonesia. Ditinjau dari munculnya panas bumi di 

permukaan per satuan luas, Indonesia menempati urutan keempat dunia, bahkan 

dari segi temperatur yang  tinggi, merupakan kedua terbesar.  

Pemanfaatan panas bumi di Indonesia masih belum maksimal. Bahkan dari 

299 daerah yang memiliki  potensi panas bumi, yang dimanfaatkan sebagai PLTP 

hanya 2,68%, sedangkan 45,15% masih dalam tahap penyelidikan awal, 13,04% 

dalam tahap penyelidikan pendahuluan, 36,79% dalam tahap penyelidikan rincian, 

dan sebanyak 2,34% dalam tahap eksplorasi atau siap dikembangkan. Minimnya 

wilayah potensi sumber daya panas bumi yang telah dilakukan penyelidikan awal 

mendorong dilakukannya metode alteranatif agar dapat mempercepat 

bertambahnya wilayah potensial sumber daya panas bumi yang telah dilakukan 

ekslorasi awal salah satunya dengan pemetaan menggunakan citra satelit yang 

dilakukan pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan citra satelit untuk pemetaan potensi sumber 

daya panas bumi (geothermal) di Provinsi Sumatera Selatan khsususnya di 

wilayah Rantau Dedap. Hal yang menjadi latar belakang penggunaan citra satelit 

selain ekonomis karena hanya menggunakan pengolahan melaui software, juga 

dapat meliputi daerah yang luas serta sulit seperti di hutan lebat, rawa dan lain-

lain tanpa gangguan lain yang signifikan dan dapat dilakukan secara jarak jauh. 

Teknik penginderaan jauh sangat potensial untuk digunakan sebagai bagian 

integral dari panas bumi. Dengan menggunakan citra satelit, teknik ini dapat 

mendeteksi setelah dilakukan pengolahan menggunakan software untuk 

mengetahui lansung potensi panas bumi menggunakan lineament, alterasi mineral, 

anomali suhu, arus panas dan geobotanika. 

Sejauh ini penggunaan citra sebagai data primer masih jarang dilakukan di 

Indonesia, dikarenakan parameter yang digunakan masih belum cukup baik, oleh 

karena itu diperlukannnya data lapangan seperti data koordinat sumur dan 

manifestasi sebagai data pembanding agar dapat dilihat kesesuaian antara teknik 

penginderaan jauh dan ground surveying, harapannya teknik ini dapat dilakukan 

dilapangan yang belum dilakukan eksplorasi sama sekali, sehingga dapat 

mendorong minat baik dari perusahaan maupun peneliti untuk mengembangkan 

potensi sumber daya panas bumi di Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis lineament menggunakan data citra satelit pada wilayah 

kerja panas bumi Rantau Dedap di Provinsi Sumatera Selatan?; 

2. Bagaimana analisis alterasi hidrotermal menggunakan data citra satelit pada 

wilayah kerja panas bumi Rantau Dedap di Provinsi Sumatera Selatan?; dan 

3. Bagaimana korelasi keselurusan dan alterasi hidrotermal pada potensi 

sumber daya panas bumi (geothermal) di Rantau Dedap Provinsi Sumatera 

Selatan?. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu berfokus kepada hasil pengolahan 

citra landsat 8 yang sudah diakuisisi dan diolah menggunakan software dengan 

menggunakan metode komputasi lineament dan band ratio sehingga 

menghasilkan peta keselurusan (lineaments) dan alterasi hidrothermal pada 

daerah Rantau Dedap dengan membandingkan uji sampel pada tiap sumur dan 

manifestasi yang terdapat dilokasi penelitian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian mengenai Pemetaan Potensi dan Sumber Daya Panas 

Bumi (geothermal) Berdasarkan Data Citra Satelit ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis lineament yang diperoleh dari Penginderaan jarak jauh pada 

wilayah potensi panas bumi. 

2. Menganalisis alterasi hidrotermal yang diperoleh dari Penginderaan jarak 

jauh pada wilayah potensi panas bumi. 

3. Menganalisis hubungan dan potensi Sumber daya Panas Bumi (geothermal) 

pada lineament dan alterasi hidrotermal berdasarkan data yang diperoleh dari 

penginderaan jarak jauh. 

 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Analisis Lineament dan Alterasi Hidrotermal 

berdasarkan Citra Satelit untuk Pemetaan Potensi Panas Bumi (Geothermal) di 

PT. Supreme Energy Rantau Dedap Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan” 

memiliki manfaat yaitu sebagai acuan serta pedoman untuk kegiatan eksplorasi 

sumber daya panas bumi (geothermal) dengan memanfaatkan remote sensing dan 

kegiatan keilmuan lain di kemudian hari. 
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